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Latar Belakang

Media Pembelajaran
powtoon

Aplikasi untuk membuat video animasi berbasis web 

yang membantu proses dalam pengembangan media 

pembelajaran agar lebih menarik

Video animasi

Suatu frame gambar yang bergerak

seperti layaknya film dengan bantuan

computer (Sadirman, 2011)

Minat belajar

Dengan adanya media tersebut dapat

meningkatkan minat belajar karena

terdapat visual yang menarik yang 

membuat siswa tidak mudah bosan

Berfikir logis

kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan yang 

sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan

kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan

pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah

diketahui

Hasil observasi

MIN 2 Sidoarjo

Sumber Daya Alam
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kelayakan Pengembangan Media Powtoon Pada Materi Sumber Daya Alam

Untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Berfikir Logis Peserta Didik di Sekolah Dasar

2. Bagaimana Efektivitas Pengembangan Media Powtoon Pada Materi Sumber Daya Alam

Untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Berfikir Logis Peserta Didik di Sekolah Dasar
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi yang dapat membantu

memproyeksikan gambaran macam-macam sumber daya alam dengan kemajuan tekhnologi,

karena di era society 5.0 pendidik harus bisa menggunakan metode pembelajaran yang lebih

menarik. Dengan adanya media audio visual ini akan meningkatkan minat belajar peserta didik.

Selain itu juga untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan hasil pengembangan video animasi

berbasis powtoon
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Metode Penelitian

4 Jenis penelitian = RnD ( Research and Development

Model penelitian : (ADDIE)

Analisis-perancangan-pengembangan-implementasi-evaluasi

Subjek uji produk : 1. ahli materi , 2. ahli media, 3.ahli bahasa

Tekhnik pengumpulan data

1. Observasi 3. Dokumentasi

2. Angket/Kuisioner 4. Pre test dan Post test
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Tekhnik Analisis Data

1. Angket

Untuk menguji ke validan dari media pengembangan tersebut menggunakan

tekhnik analisis kuantitatif deskriptif untuk mengolah data yang diperoleh

dari skor penilaian yang telah diisi oleh validator apabila terdapat

kekurangan atau saran dari ahli maka media harus di revisi sesuai masukan

ahli

1.T tes

untuk mengetahui peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik melalui

pre test dan post test menggunakan tekhnik analisis perbandingan dengan

SPSS 25 untuk hasil uji efektivitas terhadap peserta didik (paired sample

test)
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Hasil & Pembahasan
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Kompetensi dasar Indicator kompetensi

11.1 menjelaskan hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan

11.1 menyebutkan jenis-jenis sumber daya alam di 

lingkungan 

11.2menjelaskan manfaat sumber daya alam

11.3menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan 

lingkungan

Analisis
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Hasil & Pembahasan
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Design
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Hasil & Pembahasan

8
Development
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Hasil & Pembahasan

9
Implementation
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Hasil & Pembahasan

10
Evaluation
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Kesimpulan

11
1. Tingkat kelayakan media pembelajaran mengunakkan media video animasi ini dikatakan layak 
untuk digunakan, karena dapat dibuktikan dengan adanya hasil uji coba produk kepada para ahli. 
Berikut hasil yang diperoleh untuk menguji kelayakan media pembelajaran mengunakan video 
animasi: a. Hasil dari validasi ahli materi memiliki prosentase kevalidan sebesar 81% b. Hasil 
validasi ahli media memiliki prosentase kevalidan sebesar 84%. c. Hasil validasi ahli bahasa 
mempunyai kevalidan sebesar 75% yang artinya media pembelajaran video animasi dalam 
materi sumber daya alam ini valid. 

2. Tingkat Keefektifan media pembelajaran yang mengunakan video animasi ini didapat dari hasil 
belajar peserta didik mengunakan uji lapangan dengan analisis perbandingan atau uji T 
menggunakan SPSS 25. Hasil analisis uji t terhadap pre-test nilai rata-rata 66,4 dan post-test 85,6. 
Karena nilai sig. (2- tailed) atau p-value uji 1 sebesar 0,00 yang artinya < 0,05 maka dapat 
diartikan  bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap media pembelajaran. Dengan demikian media pembelajaran yang 
mengunakan video animasi ini dapat dikatakan layak untuk digunakan dan mempunyai kualitas 
yang baik. Dikarenakan penerapan media pembelajaran mengunakkan video animasi dapat 
mempemudah peserta didik untuk memproyeksikan gambaran tentang pengelompokan sumber 
daya alam beserta manfaatnya sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan berfikir  logis 
peserta didik di kelas IV SDN Kalanganyar.
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Dokumentasi
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Gambar 1. Validasi ahli

Gambar 2. Implementasi video 

animasi di sekolah
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